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uji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa yang telah memberikan kesempatan untuk dapat 

menyelesaikan dan menerbitkan buku monograf berjudul 

“Tambang Minyak Tradisional dan Pencemaran Air Sungai”. 

Buku monograf ini mendeskripsikan kualitas air yang 

berada Kabupaten Bojonegoro yang berada di kawasan 

tambang minyak tradisional. Kualitas air sungai dinilai 

berdasarkan parameter fisiko-kimia dan biologi. Buku ini juga 

menjabarkan tentang beberapa jenis makrozoobentos yang 

ditemukan di Sungai Wonocolo, sebagai bioindikator. 

Penerbitan buku ini diharapkan dapat menambah 

pemahaman, wawasan, dan membuka wacana baru bagi 

peneliti, pemerintah, swasta, maupun masyarakat umum 

tentang kualitas air Sungai di Wonocolo. Meningkatnya 

pemahaman pembaca, diharapkan juga akan meningkatkan 

kesadaran semua pihak untuk memperbaiki kualitas air, 

menjaga kelestarian, dan juga mengurani pencemaran di 

Sungai Wonocolo. 
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umur Tua Wonocolo merupakan salah satu lokasi 

tambang minyak di Desa Wonocolo, Kecamatan 

Kedewan, Kabupaten Bojonegoro yang dikelola dengan cara 

tradisional dan memiliki karakteristik yang unik. Bersumber 

dari website resmi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro (Pemkab. 

bojonegoro, 2016) keunikan sumur tua Wonocolo antara lain: 

pertama, secara geologis sumur minyak tersebut terletak di 

puncak perbukitan yang menjadi bukti keberadaan jebakan 

minyak anticlinal, sehingga minyak dapat ditemukan di lokasi 

yang lebih dangkal dibanding lokasi pada umumnya, yaitu 

200-400 m (Naumi & Trilaksana, 2015). Keunikan kedua, 

proses penambangan minyak dilakukan dengan cara unik 

karena menggunakan cara tradisional dengan menggunakan 

rig berupa tiang penyangga pompa yang khas, berbentuk 

limas dan terbuat dari kayu jati yang berasal dari hutan di 

sekitar lokasi. Keunikan ketiga, sumur tua Wonocolo berusia 

hampir 139 tahun dan merupakan peninggalan jaman kolonial 

Belanda. Keunikan tersebut membuat kawasan pertambangan 

minyak tradisional sumur tua Wonocolo seluas ±10 Ha 

tersebut ditetapkan sebagai salah satu bagian kawasan 

Geopark Nasional pada tanggal 20 Nopember 2017 dengan 

predikat D, yang berarti ada beberapa syarat yang masih harus 

dipenuhi (Biro Perencanaan dan Informasi Kemaritiman, 

2018). Sertifikat Geopark Nasional dikeluarkan oleh Badan 

Geologi Kementerian ESDM Republik Indonesia, dan telah 

pula dinilai oleh Tim Geopark Internasional UNESCO pada 21 

Juli 2018 (Sudarmojo & Susilo, 2019) untuk ditingkatkan 

statusnya menjadi UNESCO GLOBAL GEOPARK. 
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apangan Wonocolo merupakan bagian struktur 

Antliklinal Kawengan yang terletak di cekungan Jawa 

Timur bagian utara, dengan posisi memanjang dari barat ke 

timur dari Zona Rembang (Suyanto dan Yanto, 1997 dalam 

Setiawan, dkk., 2018). Cekungan tersebut terbentuk sejak 

Awal Tersier akibat penunjaman Lempeng Indo-Australia 

dibawah lempeng Eurasia, yang kemudian membentuk 

foreland basin atau back-arc basin (Hamilton, 1979 dalam 

Setiawan, dkk., 2018). Secara fisiografi, cekungan Rembang 

berupa antiklinorium yang dihasilkan dari inversi dan 

reaktivasi sesar-sesar lama yang menyebabkan terbentuknya 

perlipatan dan pensesaran.  

Pertambangan tradisional di Wonocolo sangat terkait erat 

dengan sejarah pertambangan di Blok Cepu pada zaman 

Belanda (Mubarok, 2018; Naumi & Trilaksana, 2015). Tahun 

1887, Belanda mulai mengebor minyak di daerah Kuti dan 

Kruka yang terletak di selatan Surabaya (Naumi dan 

Trilaksana, 2015). Pada Januari 1893, Adrian Stoop menyusuri 

Bengawan Solo dengan rakit dari Ngawi menuju ke Ngareng, 

Cepu karena meyakini bahwa terdapat ladang minyak 

berkualitas tinggi dalam jumlah besar di Panolan. Namun 

daerah tersebut telah menjadi konsesi perusahaan lain dan 

perusahaan tersebut belum melakukan kegiatan pemboran, 

hanya memiliki izin selama enam minggu (Mubarok, 2018).  

Setelah kedatangan Adrian Stoop di Cepu pada tahun 

1893, dilakukan pemboran pertama di lapangan minyak Cepu, 

tepatnya di Desa Ledok Kecamatan Sambong tak jauh dari 

Kecamatan Cepu, dengan menggunakan Bor Canada Coring 
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Pengambilan sampel air-sungai dilakukan sesuai dengan 

SNI 6989.57:2008-Metoda pengambilan contoh air permukaan. 

Jumlah sampel air yang diambil sebanyak 2200 ml per 

pengambilan sampel air. Sampel air kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk dianalisis dengan metode sesuai 

ketentuan American Public Health Association (APHA) dan 

Standar Nasional Indonesia (SNI). Hasil analisis laboratorium 

kemudian diuraikan secara deskriptif dengan menguraikan 

data literatur mengenai parameter fisiko-kimia dan komunitas 

makrozoobentos. Selain itu data parameter fisik-kimia 

dianalisis secara kuantitatif menggunakan indeks pencemaran 

berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

Nomor 115 Tahun 2003. 

Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan meng-

gunakan pipa paralon diameter 20 cm yang ditancapkan ke 

substrat dasar sungai pada bagian tepi kanan, kiri dan tengah 

sedalam 10 cm. Substrat yang didapat kemudian disaring 

menggunakan saringan berukuran 1 mm. Selanjutnya 

dilakukan identifikasi makrozoobentos di laboratorium Ilmu 

Lingkungan Universitas Bojonegoro. Detail sampel 

makrozoobentos diamati dengan mikroskop perbesaran 1000x. 

Setelahnya dilakukan analisis struktur komunitas 

makrozoobentos dengan penghitungan indeks keanekaragaman 

hayati Shannon-Wiener (Krebs, 2009; Asra, 2009; Jamaludin & 

Sri, 2014; Nangin, dkk., 2015; Siahaan, dkk., 2012; Sinaga, 2009; 

Sujati, dkk., 2017), indeks keseragaman jenis (Izmiarti, dkk. 

2018; Krebs, 2009), dan indeks dominasi (Krebs, 2009). 

Kualitas air sungai di kawasan tambang minyak 

tradisional Wonocolo dianalisis dengan analisis struktur 

komunitas makrozoobentos dengan penghitungan Indeks 
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esadaran akan permasalahan lingkungan hidup 

mendorong negara untuk mulai mempersoalkan 

hubungan antara lingkungan hidup dan prioritas 

pembangunan yang sangat mendesak seperti pengusahaan 

pertambangan. Pertambangan disadari termasuk ke dalam 

kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak lingkungan 

berupa perusakan dan pencemaran air, tanah dan udara. 

Pencemaran tersebut selanjutnya menimbulkan dampak 

turunan yang akhirnya menimbulkan persepsi negatif 

terhadap kegiatan usaha pertambangan. 

Tambang minyak tradisional di Desa Wonocolo Kecamatan 

Kedewan Kabupaten Bojonegoro telah dilakukan lebih dari 

100 tahun (Mubarok, 2018; Naumi & Trilaksana, 2015) dan 

masih berlangsung hingga saat ini. Aktifitas pertambangan 

yang berlangsung terus menerus tersebut seringkali dianggap 

sebagai penyebab menurunnya kualitas lingkungan di 

kawasan Wonocolo, termasuk menurunnya kualitas air sungai.  

Pengelolaan lingkungan hidup dan usaha pertambangan 

adalah dua hal yang saling bertentangan. Untuk itu negara 

memberlakukan tindakan tegas untuk usaha pertambangan, 

yaitu diwajibkan untuk melakukan pencegahan pencemaran 

dan perusakan lingkungan. Menurut Priyanto (2010) 

pencemaran tanah terjadi di sekitar sumur tua dan sekitar 

lokasi penyulingan, sementara pencemaran air terjadi pada 

badan sungai yang mengalir di Kawasan pertambangan 

rakyat di Blok Cepu. Hal ini juga terjadi pada lokasi kegiatan 

pengelolaan sumur tua wonocolo. 
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Kelas C: Sedang (cemar sedang), jika skor: -11 s/d -30 

Kelas D: Buruk (cemar berat), jika skor: ≥ -31 

Dengan mengacu kategori tersebut, kemudian hasil 

analisis kualitas air sungai berdasarkan metode STORET 

ditentukan. 

Berdasarkan Tabel 6 dan 7, diketahui mutu air Sungai 

Bungsu dan Sungai Kragsaan berdasarkan sistem nilai 

STORET, di titik I, II, III, dan V masuk kategori cemar sedang, 

sedangkan di titik IV dan VI masuk dalam kategori cemar 

ringan. Kondisi tersebut disebabkan karena, baik  Sungai 

Bungsu maupun Kragsaan, berada di sekitar sumur minyak di 

kawasan tambang minyak tradisional. Sungai tersebut 

menerima input limbah air yang bercampur minyak dari 

dalam sumur setelah melewati bak pemisah tanpa melalui 

treatment terlebih dahulu. Tidak adanya instalasi pengolahan 

limbah membuat sungai dikawasan tambang minyak 

tradisional rawan mengalami pencemaran. 
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elain berpengaruh terhadap parameter fisika-kimia, 

pertambangan minyak tradisional juga mungkin 

berpengaruh terhadap parameter biologi, salah satunya 

makrozoobentos. Kondisi air sungai yang tercemar tentu akan 

memberikan pengaruh pada kehidupan organisme di dalam 

air. Makrozoobentos yang hidup relatif diam di dasar perairan 

dan terpapar aliran air dari waktu ke waktu akan sangat 

memungkinkan menjadi bioindikator untuk kualitas air 

sungai di Wonocolo (Asra, 2009; Nangin, dkk., 2015; Siahaan, 

dkk., 2012).  

Organisme yang dijadikan sebagai bioindikator kualitas 

air sungai dalam penelitian ini adalah organisme bentos. 

Bentos merupakan organisme yang menempel erat atau 

beristirahat pada dasar perairan atau di permukaan substrat 

dasar perairan (Odum, 1994). Menurut Lind (1979) dalam 

Fachrul (2007) memberikan definisi, bentos adalah semua 

organisme hidup pada lumpur, pasir, batu, krikil, maupun 

sampah organik baik di dasar perairan laut, danau, kolam, 

ataupun sungai, merupakan hewan melata, menetap, 

menempel, memendam, dan meliang di dasar perairan.  

Pada mulanya jenis bentos hanya dikelompokkan 

berdasarkan jenisnya menjadi dua, yaitu: fitobentos dan 

zoobentos. Fitobentos merupakan jenis tumbuhan yang hidup 

melekat dan beristirahat di dasar perairan atau di substrat 

dasar perairan yang memliki klorofil, sehingga dapat membuat 

makanannya sendiri. Sedangkan zoobenthos merupakan jenis 

hewan yang hidup melekat dan beristirahat di dasar perairan 

atau di substrat dasar perairan yang tidak memiliki 
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esimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas air Sungai Bungsu dan Sungai Kragsaan 

berdasarkan parameter fisiko kimia, di titik I, II, III dan V, 

masuk kategori cemar sedang, sedangkan di titik IV dan VI 

masuk dalam kategori cemar ringan, sehingga secara 

umum kondisi Sungai Bungsu dan Kragsaan adalah 

tercemar. Kondisi tersebut disebabkan karena kedua sungai 

tersebut berada di sekitar sumur minyak di kawasan 

tambang minyak tradisional. Sungai tersebut menerima 

input limbah air yang bercampur minyak dari dalam sumur 

setelah melewati bak pemisah tanpa melalui treatment 

terlebih dahulu. Tidak adanya instalasi pengolahan limbah 

membuat sungai dikawasan tambang minyak tradisional 

rawan mengalami pencemaran. 

2. Kualitas air Sungai Bungsu dan Sungai Kragsaan 

berdasarkan parameter Biologi yaitu keanekaragaman 

makrozoobentos dengan menggunakan indeks keragaman 

hayati Shannon-Wiener, diketahui bahwa nilai H’ Sungai 

Bungsu adalah 1,04 dan Sungai Kragsaan 1,58 yang berarti 

bahwa sungai tersebut tercemar berat, karena nilainya <2,0. 

Pencemaran di kedua sungai tersebut terjadi akibat 

pengaruh aktifitas tambang minyak bumi yang di kawasan 

tersebut yang telah berlangsung lebih dari 100 tahun. 
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